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Hubungan Antara Religiusitas Dan Kekuatan Karakter 
 Dengan Kebahagiaan Pada Mahasiswa 
 
Oleh : Rini Putriani 
Kebahagiaan adalah kesenangan dan ketenteraman hidup yang 
dialami oleh seseorang individu yang mengandung unsur peristiwa 
menyenangkan dan cenderung melupakan peristiwa yang tidak 
menyenangkan. Kebahagiaan juga dapat di pengaruhi oleh banyak 
faktor antara lain religiusitas dan kekuatan karakter. Rumusan 
masalah pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
religiusitas dan kekuatan karakter terhadap kebahagiaan. Tujuan pada 
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara religiusitas 
dan kekuatan karakter dengan kebahagiaan.  
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang bermukim di asrama 
Ma‟had Al-jami‟ah semester 4 dengan jumlah sampel sebanyak 76 
responden yang diambil dengan teknik sampel jenuh. Metode yang 
digunakan metode kuantitatif menggunakan skala kebahagiaan yang 
terdiri dari 26 aitem (α = 0.857), Skala Religiusitas dari 28 aitem (α = 
0.864) dan skala kekuatan karakter yang terdiri dari 25 aitem (α = 
0.814). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik analiss regresi linear berganda.  
Hasil pada penelitian ini yaitu pertama, adanya hubungan 
antara religusitas dan kekuatan karakter dengan kebahagiaan (r = 
0.783) dengan koefisien determinan (R
2
) sebesar 0.602. Kedua, 
adanya hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan 
kebahagiaan (r = 0,704 ; p = 0.000). Ketiga, adanya hubungan positif 
yang signifikan antara kekuatan karakter dengan kebahagiaan (r = 
0,758 ; p = 0.000). Sumbangan efektif yang diberikan variabel 
religiusitas terhadap kebahagiaan sebesar 21.3%, sedangkan kekuatan 
karakter terhadap kebahagiaan sebesar 40%. Maka dapat diartikan 
bahwa variabel kekuatan karakter lebih besar pengaruhnya daripada 
variabel religiusitas terhadap kebahagiaan.  
 
 











Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai 
pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :  
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا






 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث








 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ












- - - - - 
A   ا   ل Ȃ َََسار Ai   ي… 
- - - - - 
__ I   ل  … وَْ Au ِكْيلََ Ȋ ي   
 و
- - - - - 
U  َو نَِكر Ȗ ََْور    يَج 
 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 






4. Syaddah dan Kata Sandang  
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 
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Sukses bukanlah kunci menuju kebahagiaan. Kebahagiaan adalah 
kunci menuju kesuksesan.  
Bila anda menyukai yang anda kerjakan, maka anda akan sukses. 
(Albert Schweitzer) 
 
  َ َ ََ َ  ََََ َ
َ   ََ ََ  ََ  َََ َ
 ََ ََََََََََ 
 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kebahagiaan menjadi masalah yang penting selama masa 
perkembangan di dalam kehidupan manusia. Tidak ada yang 
menyangka bahwa kebahagiaan merupakan salah satu hal yang 
diidamkan (Headley dan Wearning, 1992). Individu yang 
bahagia akan mampu beradaptasi dengan baik dan cenderung 
lebih sukses dalam berbagai bidang, seperti sosial kesehatan 
pemecahan masalah dan lainnya (Eid dan Larsen, 2008).  
Ika (2017) menjelaskan bahwa Pada setiap tingkatan usia 
pun ada saat-saat yang membahagiakan maupun yang tidak 
membahagiakan di dalam hidupnya (Hurlock, 1999). Penelitian 
mengenai usia dan kebahagiaan belum secara spesifik terlibat 
dalam ranah psikologi. Namun dalam hal ini, usia menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Fukuda (2013) 
berpendapat bahwa pada usia 18 - 55 tahun kebagian individu 
tanpa menurun, dan kemudian kembali meningkat pada usia 56-
69 tahun, lalu mulai stabil pada usia 70 sampai 79 tahun. 
Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fritjers 
dan Beatton (2012), ahli ekonomi tersebut mengatakan bahwa 
pengaruh usia terhadap kebahagiaan tampak sebagai pola 
berbentuk U. Pola tersebut mengatakan bahwa perasaan bahagia 
yang stabil terjadi pada usia 20 hingga 55 tahun dan mulai 
meningkat perasaan bahagianya hingga puncak usia 67 tahun, 
kemudian terjadi penurunan yang drastis di usia 75 tahunan 
yang terjadi karena efek stres akibat penurunan kesehatan.  
Setiap individu pasti memiliki tujuan yang sama dalam 
hidupnya. Salah satu tujuan tersebut adalah tercapainya 
kebahagiaan. Richards (Maharani, 2012) menjelaskan bahwa 
tujuan hidup tertinggi yang diinginkan individu salah satunya 
adalah menjadi bahagia dan hidup berkecukupan. Kekayaan 
yang dimiliki membuat individu merasa memiliki segala 
sesuatu yang diinginkan. Melalui terpenuhinya kebutuhan, 
maka tercapailah suatu kepuasaan berupa kebahagiaan yang 




kepuasan dan kedamaian di kehidupan. Semakin tinggi harapan 
dan kebutuhan individu, serta semakin banyak yang dapat 
diraih, maka hal tersebut membuat individu lebih bahagia.  
Menurut Seligman (2005) kebahagiaan merupakan 
perasaan positif yang akan mendorong seseorang untuk 
melakukan berbagai tindakan yang positif. Kebahagiaan sebagai 
konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan 
individu serta aktivitas positif yang tidak memiliki komponen 
perasaan negatif, misalnya ketika individu terlibat dalam 
kegiatan yang sangat disukai. Seligman (2005), seorang pendiri 
aliran positive psychology, mendefinisikan kebahagiaan sebagai 
kumpulan emosi positif yang dirasakan individu dan aktivitas 
positif yang disukai individu tersebut. 
Ariska (2020) menjelaskan bahwa telah banyak 
penelitian yang dilakukan berkaitan dengan makna 
kebahagiaan, akan tetapi penelitian tentang makna kebahagian 
itu penting untuk dilakukan karena kebahagiaan merupakan 
pengharapan tertinggi yang ingin dicapai oleh setiap individu 
tidak terkecuali pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Patnani (2012) menunjukkan bahwa sumber kebahagiaan 
pada kaum perempuan yang paling penting adalah keluarga. 
Tingkat rasa bahagia yang paling tinggi ditemukan pada kaum 
perempuan. Sementara untuk komponen kebahagiaan yang 
konsisten dalam mendukung kebahagiaan adalah kognisi yang 
positif dan pengendalian.  
Menurut Hurlock (2003) kebahagiaan timbul karena 
adanya pemenuhan harapan dan  kebutuhan, karena harapan dan 
kebutuhan individu berbeda-beda, sehingga kebahagiaan bisa 
dianggap sebagai sesuatu yang bersifat subjektif.  
Selanjutnya untuk memperoleh data peneliti melakukan 
wawancara dengan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
semester 1 dan semester 3 yang berinisial M, S, V dan A pada 
tanggal 18 Desember 2020 melalui media sosial yaitu whatsapp 
yang berkenaan dengan kebahagiaan dan hasil wawancara yang 
didapatkan dari mahasiswa tersebut.  
Pertama dilakukan wawancara pada mahasiswa semester 




perasaan emosi yang positif yang timbul karena keadaan pikiran 
dan perasaan seseorang sebab karena adanya sesuatu yang bisa 
memenuhi kepuasan dirinya sendiri seperti kesenangan, 
percintaan, dan psikisnya yang sedang merasa tenang. Ia juga 
mengatakan bahwa dirinya sedang tidak bahagia, karena masih 
ada beban yang belum terpenuhi. Dan ia yakin jika bebannya 
sudah terpenuhi akan merasa bahagia. Untuk kejadian masa lalu 
nya ia sudah merasa puas karena bisa menjadi patokan untuk 
kedepannya.    
Kedua dilakukan wawancara pada mahasiswa semester 1 
berinisial S. Ia mengatakan bahwa kebahagiaan itu sesuatu hal 
yang bisa dia lakukan  sehingga membuat hatinya tenang. Ia 
juga mengatakan bahwa ia sedang tidak merasakan kebahagiaan 
itu, karena belum menemukan sesuatu kegiatan atau tempat 
yang membuat hatinya bisa tenang. Untuk kejadian masalalu 
nya ia mengatakan sudah merasa puas karena dia bisa masuk 
asrama walaupun bukan lulusan dari pondok. 
Ketiga dilakukan wawancara pada mahasiswa semester 3 
yang berinisial V. Ia mengatakan bahwa kebahagiaan itu 
sederhana cukup mensyukuri segala sesuatu yang telah terjadi 
dan ikhlas walaupun hal itu tidak menyenangkan bagi hidupnya 
jika ia ridho atas semuanya insyaalah hati akan merasa tenang. 
Dan dia juga mengatakan jika ia sudah merasakan kebahagiaan 
itu. Untuk kejadian masa lalu ia sudah merasa puas karena 
sudah membuktikan kepada orang-orang bahwa dia bisa 
berbahasa inggris.  
Keempat dilakukan wawancara pada semester 3 yang 
berinisial A. Ia mengatakan bahwa kebahagiaan itu sesuatu 
yang tidak bisa diungkapkan, ketika bisa berkumpul bersama 
orang-orang yang bisa membuat ia nyaman, semangat, seperti 
keluarga dan sahabat. Untuk merasa bahagia ia sudah 
merasakan kebahagiaan itu, dan untuk kejadian masalalu nya ia 
sudah merasa puas karena pernah ikut lomba qiroatul qur‟an. 
Dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kebahagiaan adalah emosi positif yang timbul karena 
keadaan pikiran dan perasaan seseorang yang membuat hati 




terjadi dan bisa berkumpul dengan keluarga dan orang-orang 
terdekat.  
Menurut laporan Tingkat kebahagiaan negara-negara di 
dunia tercatat melalui World Happiness Report (WHR), yang 
merilis indeks kebahagiaan setiap tahunnya, menyebutkan jika 
mengambil rata-rata nilai index kebahagiaan dari tahun 2017 
hingga 2019, Indonesia berada pada posisi 84, tertinggal dari 
negara tetangga Singapura, Filipina, Malaysia dan Vietnam. 
(WHO, 2019). Sedangkan menurut laporan 2020, Finlandia, 
Denmark, Switzerland, Island dan Norwegia adalah 5 negara 
yang paling bahagia dari 153 negara yang di survey. 
(https://investor.id/lifestyle/tingkat-kebahagiaan-indonesia-
tempati-peringkat-84-dunia)  
Berdasarkan perhitungan survei indeks kebahagiaan yang 
dilakukan oleh Tiara Syahra Syabani (2020) Indonesia berada 
pada angka 70,69. Disebutkan terdapat 24 dari total 34 provinsi 
yang memiliki nilai indeks kebahagiaan di atas angka nasional. 
Nilai indeks tersebut berkisar antara 70,69 hingga 75,68. Di lain 
sisi, nilai indeks kebahagiaan 10 provinsi yang berada di bawah 
angka nasional berkisar pada angka 70,61 hingga 67,52. 
Berdasarkan data tersebut ada lima provinsi yang memiliki nilai 
indeks tertinggi di atas 73,2 termasuk Maluku Utara. Sementara 
itu, lima provinsi dengan nilai di bawah angka nasional 
terendah salah satunya Lampung dengan nilai 69,51. 
(https://www.99.co/blog/indonesia/provinsi-paling-bahagia-di-
indonesia-ternyata-bukan-bali/.)  
Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa tingkat 
kebahagian di Indonesia masih rendah terlebih khusus pada 
provinsi Lampung menepati posisi kedua terendah dengan nilai 
69,51 setelah Jawa Barat. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
meneliti kebahagiaan pada Mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung.  
Menurut Seligman (2005) faktor kebahagiaan dibagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi: kekuatan karakter, kepuasan terhadap masa lalu dan 




uang, pernikahan, kehidupan sosial, kesehatan, agama dan 
religiusitas, dan pendidikan. 
Faktor internal lainnya adalah Religiusitas (Seligman, 
2005). Kata religi merupakan kata serapan dari religio yang 
akar katanya religare yang berrmakna mengikat. Kata religi 
pada dasarnya berisi aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban 
yang tidak dapat ditinggalkan atau wajib ditunaikan yang 
bersifat mengikat dalam hubungan dengan rabbnya, sesama 
makhluk hidup, serta alam sekitar (Jalaluddin 2002). Menurut 
Daradjat 1992, dalam pengajaran religiusitas remaja terdapat 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah faktor 
perkembangan dan faktor lingkungan  Faktor perkembangan 
berhubungan dengan masa perkembangan psikis seseorang, 
sedangkan faktor lingkungan adalah faktor-faktor di luar diri 
seseorang yang mempengaruhi perkembangan kehidupan 
beragamanya. 
Pengertian religiusitas berdasarkan dimensi-dimensi yang 
dikemukan oleh Glock dan Stark (Ancok, 2005) adalah 
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, 
seberapa tekun pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam 
penghayatan agama yang dianut seseorang. Selanjutnya 
Menurut Glock dan Stark (Robertson, 1988) religiusitas 
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 
Dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dan dimensi 
pengalaman.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ranggayoni (2017) Dengan Judul Hubungan Religiusitas 
Dan Persahabatan Dengan Kebahagiaan Mahasiswa Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon.  bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan 
persahabatan dengan kebahagiaan pada mahasiswa. Seralas 
dengan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 
Ramadhan (2014) mengenai hubungan antara religiusitas 
terhadap kebahagiaan pada mahasiswa bidikmisi Universitas 
gadjah Mada mengemukakan hasil bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada 




Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi 
kebahagiaan adalah Kekuatan karakter (Seligman, 2005). 
Menurut Seligman dan Peterson (2004) menyatakan bahwa 
kekuatan karakter merupakan sifat yang positif yang terdiri dari 
karakter yang baik untuk menghadapi suatu kondisi tertentu, 
seperti saat menghadapi kesulitan. Karakter yang baik adalah 
kualitas dari diri individu yang membuat individu terus 
dipandang baik secara moral. Karakter positif tersebut dapat 
dilihat dari pemikiran, perilaku individu dan perasaan.  
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Park, Seligman 
dan Peterson (2004) menunjukkan bahwa kekuatan karakter 
yang merupakan sifat positif dari dalam diri seseorang yang 
mampu memberi kerjasama yang positif, salah satunya 
menjadikan individu sehat dan bahagia, memberikan petunjuk 
untuk menjalani hidup, menumbuhkan penerimaan diri yang 
baik, kesehatan fisik dan mental, menghargai orang lain dan 
dihargai, metterial sufficiency, serta kelurga yang serhat dan 
kamunikasi yang baik. Terdapat banyak kekuatan karakter 
namun hanya beberapa saja yang dapat digunakan oleh seorang 
individu dalam situasi tertentu. Misalnya seseorang dihadapkan 
pada situasi sulit seperti kekurangan uang maka individu 
tersebut menekuni hal yang disukai yang menghasilkan uang 
lebih banyak, dan ketekunan termasuk di dalam kekuatan 
karakter yang ada di dalam virtue keteguhan hati (Peterson dan 
Seligman, 2013). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dan 
Zulmi (2014) mengenai profil kekuatan kerakter dan kebajikan 
pada mahasiswa berprestasi menunjukkan bahwa kekuatan 
karakter yang secara khas dan paling menonjol pada individu 









B. Rumusan Masalah 
 “Adakah Hubungan Religiusitas dan kekuatan karakter 
dengan kebahagaiaan pada mahasiswa?”.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis Hubungan Religiusitas dengan kebahagiaan 
pada mahasiswa. 
2. Menganalisis Hubungan kekuatan karakter dengan  
kebahagiaan pada mahasiswa. 
3. Menganalisis Hubungan Religiusitas dan kekuatan karakter 
dengan kebahagiaan pada mahasiswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
dapat memberikan manfaat yang positif baik dalam segi teoritis 
maupun praktis.  
1. Teoritis  
a. Dapat memberikan pengetahuan wawasan tentang 
psikologi khususnya psikologi  perkembangan dan 
psikologi agama mengenai religiusitas dan kekuatan 
karakter dengan kebahagiaan pada mahasiswa.  
b. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam suatu penelitian 
selanjutnya.  
2. Praktis  
a. Bagi mahasiswa, bisa menjadi acuan untuk meningkatkan 
religiusitas, kekuatan karakter dan kebahagiaan 
mahasiswa yang tinggal diasrama.  
b. Bagi institusi, sebagai bahan informasi pada pihak 
institusi akan pentingnya religiusitas dan kekuatan 
karakter dengan kebahagiaan pada mahasiswa.   
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan dan pertimbangan bagi 





E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu tertujuan untuk mendapatkan 
bahan perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan 
dilakukan. Selain itu dapat memberikan kejelasan perbedaan 
antara penelitian. Berikut ini ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah (2018) dengan 
judul “ Hubungan antara Kekuatan Karakter dengan 
Kebahagian pada Remaja”. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa skala kekuatan karakter dan skala 
kebahagiaan. Teknik pengambilan sampel mengunakan 
proportionate Sratified Random Sampling.  Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis product moment dengan 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,658 dengan signifikan 
0,000, karena signifikan 0.000 dibawah 0.05 maka Ha 
diterima.  
2. Penelitian oleh Fauqiyah (2010) dengan judul “Hubungan 
Religiusitas dengan Happiness pada Remaja Panti Asuhan”. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
responden penelitian berjumlah 90 orang yang ditentukan 
dengan pengambilan sampel nonprobability dengan teknik 
purposive sampling. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini menggunakan analisis statistik korelasi spearman. 
3. Penelitian oleh Basith (2016) dengan judul “Hubungan 
Antara Religiusitas Dengan Authentic Happiness Pada 
Jama‟ah Maulid Wat Ta‟alim Riyadlul Jannah Malang“. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara religiusitas dengan authentic 
happiness pada jama‟ah wat ta‟lim riyadlul Jannah dususn 
Jatisari, hal tersebut terlihat dari nilai korelasi r= 0,672 nilai 
p= 0,000 yang berada pada taraf signifikansi 0,01 sehingga p 
< 0,01, dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima.  
4. Penelitian oleh Hapsari (2015) dengan judul “Hubungan 
Antara Religiusitas Dengan Kebahagiaan Pada Siswa Siswi 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten”. Teknik pengambilan 




Sampling, dianalisis menggunakan korelasi product moment 
pearson. Maka diperoleh hasil nilai koefisien (r) sebesar 
0,459 dengan p value = 0,000 < 0,01 yang berarti ada 
hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan 
kebahagiaan pada remaja.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Akmal & Nurvianti (2009). 
Dengan Judul “Kekuatan Karakter dan Kebahagiaan Pada 
Suku Minang”. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data, menggunakan teknik analisis statistic 
regresi berganda. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 
165 orang suku minang, hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara kekutan karakter 
























































1. Pengertian Kebahagiaan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003) 
kebahagiaan adalah kebahagiaan dan ketenangan hidup 
(lahir dan batin) yang meliputi kemujuran yang bersifat lahir 
dan batin. Dalam An English Indonesia Dictionary (1975) 
kebahagiaan atau happiness adalah perasaan senang, tenang 
dan damai. Sehingga kebahagiaan dapat diartikan perasaan  
tentram, bahagia,  tenang serta keberhasilan yang dirasakan 
oleh individu.  
Menurut Seligman (2013) kebahagiaan adalah suatu 
keadaan yang dialami oleh seorang individu yang 
mengandung unsur peritiwa menyenangkan dan cenderung 
melupakan peristiwa yang tidak mengenakkan. Kebahagiaan 
mengambarkan perasaan positif yang dirasakan oleh seorang 
individu. Seseorang dapat dikatakan memiliki kebahagiaan 
yang sejati adalah ketika mereka mampu mengidentifikasi, 
mengolah atau melatih kekuatan dasar yang dimilikinya dan 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Aristoteles (Williams dkk, 2006), 
kebahagiaan merupakan bentuk kesempurnaan, sehingga 
banyak upaya yang dilakukan untuk mencapainya. 
Aristoteles (Adler, 2003) menyatakan bahwa happiness atau 
kebahagiaan berasal dari kata “happy” atau bahagia yang 
berarti feeling good, having fun, having a good time, atau 
sesuatu yang membuat pengalaman yang menyenangkan. 
Sedangkan orang yang bahagia menurut Aristoteles (Rusydi, 
2007) adalah orang yang mempunyai good birth, good 
health, good look, good luck, good reputation, good friends, 
good money and goodness. 
Lebih lanjut menurut Hurlock (2003) kebahagiaan 
timbul karena adanya pemenuhan harapan dan kebutuhan. 




sehingga kebahagiaan dianggap sebagai sesuatu yang 
bersifat subjektif. Hal ini karena bergantung pada latar 
belakang jenis kelamin, budaya, dalam setiap rentang 
kehidupan. Kebahagiaan sangat dirasakan oleh setiap 
individu ketika ia mampu menyesuaikan diri dengan harapan 
sosial dan peran yang baru pada setiap periode 
perkembangan, serta bagaimana lingkungan tersebut dapat 
memberikan kebutuhan, apabila penemuhan kebutuhan dan  
penyesuaian diri tersebut tidak tercapai maka seorang 
individu akan merasakan tidak bahagia. 
Selain itu John Stuart Mill (Eddy, 2007) menyatakan 
bahwa kebahagiaan adalah  kesenangan dan berakhirnya 
dengan penderitaan. Selanjutnya menurut Myers (2012) juga 
mengatakan ada empat tanda yang ada pada orang yang 
memiliki kebahagiaan dalam hidupnya yakni orang yang 
optimis, terbuka, menghargai dirinya sendiri dan mampu 
mengontrol diri sendiri. 
Ika (2017) menjelaskan bahwa kebahagiaan sebagai 
bentuk untuk mengevaluasi afektif dan kognitif individu 
yang mencakup kepuasan hidup secara keseluruhan, adanya 
efek positif, dan tidak adanya efek negatif (Diener 2009 & 
Argly 2001).  Menurut Lopez dan Snyder (2007) 
mengartikan bahwa kebahagiaan sebagai emosi yang baik 
dinilai dengan secara subjektif sehingga individu merasakan 
kebahagiaan dengan cara berbeda tergantung pada sudut 
pandang dari individu masing-masing.  
Friedman & Schustrack (2006) menyebutkan bahwa 
Individu yang bahagia tidak akan terlalu terganggu apabila 
teman sebaiknya melakukan sesuatu lebih baik dibandingkan 
dirinya, sementara individu yang tidak bahagia merasa 
kecewa dengan keberhasilan teman sebayanya, dan merasa 
lega apabila temannya gagal. Individu yang bahagia akan 
mencari informasi yang merupakan “kabar baik” tetapi tidak 
terlalu khawatir dengan bagaimana mereka dibandingkan 
dengan orang lain. Orang yang bahagia cenderung 
memikirkan dan mengingat kejadian positif dalam 




mengingat kejadian negatif dan memikirkan tentang masalah 
dan kemalangan yang mereka alami (Lyubomorsky, 2001; 
Lyubomorsky & Ross, 1999).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kebahagiaan adalah  kesenangan dan ketenteraman hidup 
yang dialami oleh seseorang individu yang mengandung 
unsur peristiwa menyenangkan dan cenderung melupakan 
peristiwa yang tidak menyenangkan. Seorang individu 
dikatakan bahagia ketika mampu melaksanakan tugas 
perkembangannya dengan baik dan mampu untuk menikmati 
pengalaman-pengalamannya yang disertai dengan tingkat 
kebahagiaan.  
2. Aspek-Aspek Kebahagiaan  
Menurut Seligman (2005) terdapat tiga aspek yang 
menjadi sumber kebahagiaan pada setiap individu, yaitu:  
a. Kepuasan masa lalu  
Berbagai macam munculnya dari emosi pada masa 
lalu seperti keikhlasan, kedamaian, kebanggan, kelegaan, 
kekesalan yang pernah hilang ataupun perasaan marah 
yang penuh dendam dan terangkup dalam memori kepala. 
Biasanya emosi yang sering muncul terhadap seseorang 
sebagai factor pemicunya berasal dari kenangan masa 
lalu yang tersimpan didalam memori individu.  
Lalu bagaimana seseorang bisa melupakan 
kenangan masa lalu yang menyakitkan serta emosi yang 
negatif pada diri individu tersebut, menurut Seligman 
(2002) dengan cara melupakan kenangan yang kurang 
baik maupun kenangan yang pahit, memaafkan dan harus 
bersyukur. Namun hingga sekarang belum ditemukan 
cara yang sangat efektif untuk meningkatan proses 
membuang kenangan memori yang buruk.  
b. Kebahagiaan masa sekarang 
Seligman (2005) mengatakan bahwa kebahagiaan 
sekarang didasari keadaan yang berbeda dari masa lalu 
dan masa depan. Terdapat dua hal yang mengenai 
kebahagiaan masa sekarang, yaitu adanya kenikmatan 




Kenikmatan ialah kesenangan yang dimiliki unsur 
indrawi yang jelas dan unsur emosi yang kuat yang biasa 
disebut oleh filosifi sebabai “perasaan-perasaan dasar” 
seperti perasaan senang, riang, bergairah dan nyaman. 
Semua itu hanya sementara dan hanya sedikit yang 
melibatkan pemikiran dan ada juga yang tidak melibatkan 
sama sekali. Sedangkan gratification ialah dating dari 
kegiatan yang tidak mesti yang didasari dari sifat-sifat 
manusia.  
c. Optimisme akan masa depan 
Optimisme adalah ekspektasi bahwa apa yang akan 
terjadi hal baik dibandingkan hal buruknya di masa yang 
akan datang (Carr, 2004). Optimis terhadap masa depan 
berarti harapan terhadapnya. Membuat tujuan dan 
harapan masa depan merupakan bentuk optimis dari masa 
depan.  Orang yang membuat tujuan untuk masa depan 
akan lebih senang jika tujuan hidupnya terlaksana. Jika 
sebaliknya tidak akan mudah tertekan karena sudah 
merasa mencoba dengan semaksimal mungkin.  
Adapun aspek-aspek kebahagiaan menurut Shaver dan 
Feedman (Maharani, 2015) ada tiga yakni: 
1) Sikap menerima 
Shaver dan Feedman (Maharani, 2015) 
bergagasan bahwa kebahagiaan ialah bagimana 
individu menilai keadaan diri sendiri bukan 
membandingkan dengan orang lain. Kebahagiaan 
tergantung sikap menikmati dan menerima keadaan 
orang lain dan apa yang dimilikinya. 
2) Kasih sayang (affection) 
Kasih sayang ialah keadaan yang normal yang 
dialami manusia. Kasih sayang berawal dari sikap 
menerima orang lain terhadap diri sendiri. Semakin 
diterima baik oleh orang lian, makan akan semakin 
banyak pula kasih sayang yang diinginkan. Dengan 
hal tersebut maka banyak kasih sayang yang 
dirasakan, dan makin banyak juga kebahagiaan yang 




3) Prestasi (achievement) 
Prestasi ialah tercapainya sebuah tujuan 
seseorang. Kebahagiaan akan akan datang seiring 
adanya prestasi yang diraihnya. Jika individu 
mempunyai tujuan yang kurang nyata, maka akan 
menimbulkan kegagalan yang mngakibatkan 
timbulnya rasa tidak bahagia dan kurang puas..   
3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan  
Menurut Seligman (Oktavianey, 2016) ada dua faktor 
yang bisa mempengaruhi kebahagiaan individu, antara lain 
sebagi berikut : 
a. Faktor Eksternal 
1. Uang 
Kondisi keuangan seseorang bisa 
mempengaruhi kepuasan dan kebahagiaannya. Akan 
tetapi, tidak semua individu yang memiliki 
penghasilan yang banyak, juga di iringi kebahagiaan 
yang meningkat pula.   
2. Kehidupan Sosial  
Seligman (2005) menemukan bahwa semua 
orang yang termasuk dalam 10%  orang paling 
bahagia, sedang terlibat dalam hubungan yang 
romantis. Orang-orang yang bahagia memilih untuk 
menghabiskan waktu dengan bersosialisasi dan 
berinteraksi bukan dengan menghabiskan waktu yang 
begitu saja. 
3. Kesehatan  
Kesehatan yang bisa mempengaruhi 
kebahagiaan ialah  kesehatan yang bersifat subjektif. 
Persepsi subjektif individu terhadap  seberapa dirinya 
sehat merupakan hal yang sangat penting dalam 
kebahagiaan.  
4. Agama dan Religiusitas   
Banyak penelitian menunjukkan bahwa 
individu yang religiusnya lebih tinggi akan 
mendapatkan  kebahagiaan dan lebih puas dengan 




kurang religius. Disebutkan oleh Seligman (2005) 
bahwa terdapat tiga hal yang berhubungan dengan 
religiusitas. Pertama, efek psikologis yang 
ditimbulkan oleh religiusitas cenderung positif, 
mereka yang religius memiliki tingkat 
penyalahgunaan obat- obatan, kejahatan, perceraian 
dan bunuh diri yang rendah. Kedua, adanya kepuasan 
emosional dari agama berupa dukungan sosial dari 
mereka yang bersama-sama membentuk kelompok 
agama yang simpatik. Ketiga, agama berhubungan 
dengan karakteristik gaya hdiup sehat secara fisik dan 
psikologis dalam kesetiaan pernikahan, perilaku 
prososial, makan dan minum secara teratur, serta 
adanya komitmen untuk bekerja keras. 
5. Pendidikan, Iklim, Ras dan Gender  
Keempat hal ini memiliki pengaruh yang tidak 
cukup besar terhadap tingkat kebahagiaan individu. 
Pendidikan dapat sedikit meningkatkan pada individu 
yang berpenghasilan rendah, karena pendidikan 
merupakan sarana untuk mencapai pendapatan yang 
lebih baik. Iklim di daerah dimana individu tinggal 
dan ras juga tidak begitu memiliki pengaruh terhadap 
kebahagiaan. Sedangkan gender, antara pria dan 
wanita tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kematangan emosinya, namun ini karena wanita 
cenderung lebih bahagia sekaligus lebih sedih 
dibandingkan pria. 
b. Faktor Internal   
1. Kekuatan Karakter / Character Strength  
Seligman (2005) menyatakan bahwa individu 
yang memiliki   kekuatan karakter dan menerapkan 
dalam segala bidang kehidupan yang dijalani, maka 
individu tersebut akan merasakan kepuasan dan 
kebahagiaan hidup. Menurut Peterson dan Seligman 
(2004) kekuatan karakter atau character strengths 
merupakan karakter baik yang mengarahkan individu 




terefleksi dalam pikiran, perasaan dan tingkah laku. 
Peterson dan Seligman (2004) membagi karakter-
karakter positif manusia menjadi 24 kekuatan karakter 
yang berada di bawah naungan 6 keutamaan. Selain 
itu, menurut Peterson dan Seligman (2004) kekuatan 
karakter akan memberikan keluaran nyata seperti 
kebahagiaan, penerimaan diri (baik diri sendiri 
maupun orang lain), petunjuk untuk menjalani hidup, 
kompetensi, penguasaan, kesehatan fisik dan mental, 
jaringan sosial yang kaya dan suportif, dihargai dan 
menghargai orang lain, kepuasan kerja, matterial 
sufficiency, serta komunitas dan keluarga yang sehat. 
2. Kepuasan terhadap masa lalu  
Kepuasan terhadap masa lalu dapat dicapai 
melalui tiga cara, yakni: melepaskan pandangan masa 
lalu sebagai penentu masa depan individu, bersyukur 
terhadap hal-hal baik dalam hidup akan meningkatkan 
kenangan-kenangan positif dan memaafkan serta 
melupakan perasaan seseorang masa lalu.  
3. Kebahagiaan pada masa sekarang  
Kebahagiaan masa sekarang melibatkan dua 
hal, yakni Pleasure dan Gratification. Pleasure yaitu 
kesenangan yang memiliki komponen sensori dan 
emosional yang kuat, sifatnya sementara dan 
melibatkan sedikit pemikiran. Gratification yaitu 
kegiatan yang sangat disukai oleh individu namun 
tidak selalu melibatkan perasaan tertentu, dan 
durasinya lebih lama dibandingkan pleasure, kegiatan 
yang memunculkan gratifikasi umumnya memiliki 
komponen seperti menantang, menumbuhkan 
keterampilan, konsentrasi dan bertujuan.  
Adapun menurut Hurlock (Maharani, 2015) ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, yaitu : 
a) Kesehatan  
Kesehatan yang baik memungkinkan 
seseorang melakukan apa yang diinginkan. Namun 




Hal tersebyr bisa berdanpak pada kebahagiaan dan 
kepuasan hidupnya 
b) Tingkat otonami 
Jika otonominya besar maka akan akan 
semakin besar juga tingkat kebahagiaan. Dengan 
adanya kesempatan ini merupakan bentuk 
aktualisasi dalam upaya pencapaian meraih 
kebahagiaan dan harapan.  
c) Daya tarik fisik  
Ialah salah satu alas an individu diterima 
oleh orang lain. Melalui prestasi dapat diraih, dan 
daya tarik fisik.  
d) Kondisi kehidupan 
Kondisi yang memungkinkan individu 
mengadakan interaksi yang baik dengan orang lain. 
Dengan adanaya interaksi memberikan kepuasan 
untuk kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial. 
e) Penyesuaian emosional 
Seseorang yang mempu menyesuaikan diri 
dan bahagia akan lebih mampu menahan emosi 
negatifnya.  
f) Realisme dari konsep diri  
Seseprang yang memiliki keyakinan lebih, 
namun ternyata gagal dalam pencapaian suatu 






4. Kebahagiaan Menurut Perspektif  Islam 
Dalam Q.S Ar-Rad:29 
  َ ََ   َََ َ
ََََ 
“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. 
 
 Dalam Tafsir al-Mishbah Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa ungkapan “kehidupan yang baik” di atas 
mengisyaratkan bahwa seseorang dapat memperoleh 
kehidupan yang berbeda dengan kehidupan yang berbeda 
dengan kebanyakan orang. Yang perlu digaris bawahi di sini 
adalah bahwa  kehidupan yang baik itu bukan berarti 
kehidupan mewah yang luput dari ujian, tetapi ia adalah 
kehidupan yg diliputi rasa lega, kerelaan, serta kesabaran 
dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah. 
 Orang yang memiliki kehidupan yang baik tidak 
merasakan takut yang mencekam atau kesedihan yang 
melampaui batas, karena dia selalu menyadari bahwa pilihan 
Allah adalah yang terbaik, dan di balik segala sesuatu ada 
ganjaran yang menanti. 
 Dalam Q.S An-Nahl : 97 
ََ   ََ  ََ َ َ َ    َ
 َ  ََ   َ   َ ََ َ
 َََََ
َ
 “barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 




baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala uang baik dari pada apa yang telah 
mereka kerjakan”.  
 
Menurut tafsir Al-Jalalain, menjelaskan bahwa 
“barang siapa yang mengerjakan amal saleh baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik” menurut suatu pendapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud adalah kehidupan dunia, yaitu dengan 
mendapatkan rasa qana‟ah atau menerima apa adanya atau ia 
mendapatkan rezeki yang halal (dan sesungguhnya akan 
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan).  
Kehidupan bahagia dan sejahtera di dunia ini adalah 
suatu kehidupan di mana jiwa manusia memperoleh 
ketenangan dan kedamaian karena merasakan kelezatan 
iman dan kenikmatan keyakinan. Jiwanya penuh dengan 
kerinduan janji Allah, tetapi rela dan ikhlas menerima takdir. 
Jiwanya bebas dari perbudakan duniawi, dan hanya tertuju 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mendapatkan limpahan 
cahaya darinya jiwanya selalu merasa puas terhadap segala 
yang diperuntukkan baginya, karena ia mengetahui bahwa 
rezeki yang diterimanya itu adalah hasil dari ketentuan Allah 
SWT. adapun diakhirat dia akan memperoeh balasan pahala 
yang besar dan paling baik dari Allah karena kebijaksanaan 
dan amal saleh yang telah diperbuatnya serta iman yang 
bersih yang mengisi jiwanya.  
Menurut M. Iqbal dalam bukunya “panduan meraih 
kebahagiaan menurut Al-Qur‟an” mneyebutkan ada empat 
cara mendapatkan kebahagiaan :  
1) Ridha  
Ridha dapat menentramkan jiwa manusia dan 
memasukkan faktor kebahagiaan dan kelembutan di 
dalam jiwa. Seseorang yang ridha dan menerima apa 




bahwa pilihan Allah adalah sesuatu yang terbaik baginya 
dalam segala situasi dan kondisi. 
2) Rendah hati  
Seseorang yang rendah hati akan memberikan 
kemudahan bagi orang lain. Untuk semakin dekat 
dengan Allah dan meraih kebahagiaan dimulai dengan 
meninggalkan kesombongan yang selalu muncul dalam 
diri. Hal yang melandasi pelepasan sikap kesombongan 
pada diri adalah mengagngkan Allah sekaligus 
mnunjukkan hakikat diri kita yang hina, kelemahan, 
kekurangan, mengakui segala kekurangan dan aib.  
3) Zikir  
Berdzikir kepada Allah merupakan kualitas hati dan jiwa 
yang diperoleh melalui latihan dan upaya sungguh-
sungguh untuk mendekatkan diri lepadanya.  
4) Berdoa  
Doa adalah tali penghubung antara seorang hamba dan 
tuhannya. Dengan berdoa individu akan mnegtahui 
hakikat dirinya sebagai seorang yang lemah dan sangat 
membutuhkan Allah sebagai penolongnya.  
 
B. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas  
Religiusitas menurut Fetzer, 1999 (Susanti, 2017) 
adalah sesuatu yang lebih menitik beratkan pada masalah 
perilaku, sosial, dan merupakan sebuah ajaran dari setiap 
agama atau golongan yang dimiliki dan diikuti oleh setiap 
pengikutnya. Sedangkan menurut Ancok dan Suroso (1995), 
dibangun dalam berbagai sisi kehidupan. kegiatan 
peribadatan tidak hanya berhubungan dengan kegiatan yang 
jelas terlihat, tetapi juga kegiatan yang terjadi dalam hati 
seseorang yang semua orang tidak dapat mengetahuinya.  
Religiusitas adalah keyakinan yang kuat terhadap apa 
yang terjadi pada kehidupan manusia itu semata-mata adalah 
takdir dari Allah SWT (Sari L.M,. 2013). Religiusitas adalah 




dianutnya serta suatu tingkat pemahaman yang menyeluruh 
terhadap agama yang dianutnya (Glock & Stark, 1970).  
Menurut Jalaluddin, Religiusitas adalah suatu keadaan 
yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap 
agama. Religiusitas merupakan perilaku yang bersumber 
langsung atau tidak langsung kepada Nash.  
Perilaku religiusitas adalah perilaku yang 
berlandaskan keteguhan suara hati serta rasa keterikatan 
kepada Rabbnya, diciptakan dalam bentuk kuantitas dan 
kualitas peribadatan serta norma yang mengatur hubungan 
dengan Rabbnya, hubungan sesama manusia, serta hubungan 
dengan lingkungan (Rahman, 2009). 
Ansari (1986) mengartikan religi, agama (ad-din) 
sabagai aturan keyakinan atas dasar sesuatu yang 
sepenuhnya diluar diri manusia dan merupakan tata 
peribadatan manusia kepada yang diyakininya, serta aturan 
norma yang mengatur hubungan dengan manusia, manusia 
dengan alam dengan aturan keyakinan dan tata peribadatan. 
Sedangakan religiusitas dan agama tidak dapat dipisahkan, 
karena religiusitas lebih menunjukkan  kepada aspek kualitas 
dari manusia yang beragama (Mangunwidjaya, 2008) 
Sarwono (2013) menyebutkan bahwa Religiusitas, 
yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang 
mengatur alam semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab 
dalam moral sebenarnya diataur segala perbuatan yang 
dinilai tidak baik sehingga perlu di hindari. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas adalah perilaku, social, dan merupakan ajaran 
dari setiap agama atau golongan yang dimilikinya,  
religiusitas juga mengikat, maksudnya keterikatan kepada 
Rabbnya yang berisi norma-norma serta kewajiban-
kewajiban yang harus ditunaikan dalam berbagai sisi 
kehidupan dalam bentuk kuantitas serta kualitas peribadatan 
hubungan dengan Rabbnya, hubungan antar sesama 




2. Aspek-Aspek Religiusitas  
Dalam sebuah laporan penelitian yang diterbitkan oleh 
John E. Fetzer Institute, 1999 (Subhan, 2011) yang berjudul 
Multidimensional Measurement of Religiousness, 
Spirituality for Use in Health Research menjelaskan dua 
belas dimensi religiusitas, yaitu; Values, Beliefs, 
Forgiveness, Religious/Spiritual coping, Religious Support, 
Commitment. Satu persatu dijelaskan berikut ini : 
a. Konsep value menurut Idler (Fetzer, 1999) adalah 
pengaruh keimanan terhadap nilai-nilai hidup, seperti 
mengajarkan tentang saling melindungi, saling 
menolong, nilai cinta, dan sebagainya.  
b. Konsep belief menurut Idler (Fetzer, 1999) merupakan 
sentral dari religiusitas. Religiusitas merupakan 
keyakinan akan konsep-konsep yang dibawa oleh suatu 
agama.  
c. Dimensi forgiveness menurut Idler (Fetzer, 1999) 
mencakup lima dimensi turunan, yaitu :  
1. Pengakuan dosa (Confession). 
2. Merasa diampuni oleh Tuhan (feeling forgiven by 
God). 
3. Merasa dimaafkan oleh orang lain (feeling forgiven 
by others). 
4. Memaafkan orang lain (forgiving others). 
5. Memaafkan diri sendiri (forgiving one self)  
Namun posisi dimensi forgiving others tidak sama 
dengan forgiveness sebagai dependen variabel. Dimensi 
forgiving others pada dimensi religiusitas yang 
dimaksud adalah sikap memaafkan yang lebih terkait 
dengan keberagamaan, motivasi memaafkan lebih pada 
motivasi mengharapkan pahala dan menjauhkan dosa 
karena membalas dendam merupakan perbuatan tercela 
dan memaafkan adalah anjuran dalam agama.  
d. Religious/spiritual coping menurut Pragament (Fetzer, 
1999) merupakan coping stress dengan menggunakan 
pola dan metode religius. Seperti dengan berdoa, 




Menurut Pragment 1988 (Fetzer Insitute, 1999) 
menjelaskan bahwa ada tiga jenis coping secara 
religius, yaitu :  
1.  Deferring Style, yaitu  memeinta penyelesaian 
masalah kepada Tuhan saja. Yaitu dengan   cara 
berdoa dan meyakini bahwa Tuhan akan menolong 
hamba-Nya dan menyerahkan semuanya kepada 
Tuhan.  
2. Colaborative Style, yaitu hamba meminta solusi 
kepada Tuhan dan hambanya senantiasa berusaha 
untuk melakukan coping.  
3.  Self-directing Style, yaitu individu bertanggung 
jawab sendiri dalam menjalankan coping.  
e. Konsep religous support menurut Krause (Fetzer, 1999) 
adalah aspek hubungan sosial antara individu dengan 
pemeluk agama sesamanya. Dalam Islam hal semacam 
ini sering disebut al-Ukhuwah al-Islamiyah.  
f. .Konsep commitment menurut Williams (Fetzer, 1999) 
adalah seberapa jauh individu mementingkan 
agamanya, komitmen, serta berkontribusi kepada 
agamanya.  
Menurut Glock & Stark (Lutfiah, 2018) ada lima aspek 
religiusitas antara lain : 
a. Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini mendefinisikan sejauh mana 
individu berpegang teguh pada pola pikir mengenai 
agama yang dianut dan membenarkan ajaran 
tersebut. 
b. Dimensi Praktik Ibadah 
Maksud dari dimensi ini ialah sejauh mana 
perilaku individu dalam kepatuhan peribadahan, 
dan hal-hal yang dilakukan oleh individu untuk 
meyakinkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. 
c. Dimensi Penghayatan 
Artinya setiap individu yang beragama akan 




dibandingkan dengan sebelumnya ketika iya 
menjalankan syariat agama. Dimensi ini seolah-
olah orang yang sudah menjalankan syariat agama 
memiliki kontak dengan tuhan 
d. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini memberikan sejauh mana 
seseorang memiliki pengetahuan tentang agama 
yang dianutnya, misalnya pengetahuan tentang 
dasar-dasar kitab suci, ritus-ritus dan keyakinan.  
e. Dimensi Pengamalan 
Dimensi ini merujuk pada akibat yang 
ditimbulkan dari dimensi ritualistik, eksperensi, 
intelektual dan ideologis yang dimiliki seseorang 
dari waktu ke waktu.   
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  
Faktor yang mempengaruhi religiusitas yakni bukan 
hanya latar belakang pendidikannya saja melainkan ada 
beberapa faktor lain yang mempengaruhi religiusitasnya, 
yakni siswa yang berlatar belakang pendidikan umum bukan 
hanya memperoleh pengajaran agama di sekolah saja, 
melainkan mereka juga mendapat pelajaran secara informal 
melalui keluarga, TPQ , kajian keagamaan, dll. Sedangkan 
yang berlatar belakang pendidikan agama, aktivitas 
keagamaannya tidak jauh berbeda dengan yang berlatar 
belakang pendidikan umum. 
Thoules (2002) menyebutkan beberapa faktor yang 
mungkin ada dalam perkembangan sikap keagamaan, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Faktor sosial, mencakup semua pengaruh sosial dalam 
perkembangan sikap keagamaan seperti: pendidikan, 
tradisi-tradisi sosial, dan lain-lain yang ada pada 
lingkungannya. 
2. Faktor alami, mencakup moral yang berupa 
pengalaman‐pengalaman baik yang bersifat alami, 





3. Faktor kebutuhan, untuk memperoleh harga diri dan 
kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 
4. Faktor intelektual yang menyangkut proses pemikiran 
verbal terutama dalam pembentukan 
keyakinan‐keyakinan agama. 
Menurut Jalaluddin (Dahlina, 2018) ada dua faktor 
religiusitas iyalah faktor internal dan faktor eksternal, 
antara lain : 
1. Faktor Internal 
a. Faktor hereditas 
Hubungan emisonal antara orang tua terutama ibu 
yang mengandung anaknya sangat   berpengaruh 
religiusitas anak.  
b. Tingkat Usia 
Perkembangan agama pada anak-anak ditemukan oleh 
tingkat usia karena dengan berkembangnya usia anak, 
maka akan mempengaruhi perkembangan berpikir 
mereka.  
c. Kepribadian  
Kepribadian disebut sebagai identitas diri seorang 
yang menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu 
lain. Perbedaan tersebut berpengaruh terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan. 
d. Kondisi kejiwaan seseorang 
2. Faktor Eksternal 
a. Lingkungan keluarga 
b. Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal 
c. Lingkungan institusional 
 
C. Kekuatan Karakter 
1. Pengertian Kekuatan Karakter 
Menurut Chaplin (2011) karakter adalah watak atau 
sifat. Karakter merupakan suatu   kualitas atau sifat yang 
tetap terus-menerus yang dapat dijadikan ciri untuk 
mengidentifikasikan pribadi individu, suatu objek atau 
kejadian. Sedangkan karakter menurut forester (Adisusilo, 




pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi 
sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang 
selalu berubah. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang 
telah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap 
dalam diri seseorang, Misalnya kerja keras, pantang 
menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain.   Karakter 
mempersyaratkan pentingnya pengendalian diri, dan 
pengendalian diri justru berakar pada kemampuan menolah 
rasa secara cerdas. Olah rasa akan mencapai hasil manakala 
didasari oleh dorongan kemauan (karsa) yang kuat, sehingga 
tingkah laku tetap berada dalam kendali pikir yang sehat. 
(Prawitasari, 2012). 
Menurut Seligman (Arif, 2018) kekuatan karakter 
merupakan sifat positif yang terdiri dari karakter yang baik 
dan dimunculkan individu untuk menghadapi suatu situasi 
atau kondisi yang ada di lingkungan. Karakter yang baik 
adalah kualitas dari individu yang membuat individu terus 
dipandang baik secara moral. Karakter positif tersebut dapat 
dilihat dari perasaan, pemikiran dan perilaku individu.  
Lestari (2016) menyatakan pembentukan karakter 
yang baik telah menjadi isu sental dan tujuan utama yang 
ingin dicapai oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. Park 
dan Peterson (2006), menyatakan bahwa hasil-hasil 
penelitian menemukan kekuatan karakter (character 
strengths) berkorelasi negative dengan problem perilaku dan 
emosi remaja seperti depresi, delinkuensi, dan kekerasan. 
Sementara Scales dkk. (Park  & Peterson, 2006) menyatakan 
bahwa kekuatan karakter berkorelasi positif dengan luaran 
yang diharapkan  seperti kesuksesan disekolah, perilaku 
prososial, dan kompetensi. Kekuatan karakter juga 
mendukung pencapaian kesejahteraan (well being) dan 
kebahagiaan individu (Park, Peterson, & Seligman, 2004; 
Park & Peterson, 2006).  
Salah satu tokoh islam juga berpendapat mengenai 
karakter, yakni Imam Al Ghazali (Mansur, 2007: 227). 
Menurut Imam Al Ghazali, karakter merupakan akhlak. 




yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dari dirinya 
muncul perbuatan yang mudah dikerjakan tanpa melalui 
pertimbangan akal pikiran. Akhlak merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengoptimalkan sumber data potensi 
untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia baik didunia 
maupun diakhirat.  
Terdapat banyak kekuatan karakter yang ada, namun 
individu hanya mampu menggunakan beberapa kekuatan 
karakter saja ketika dihadapkan pada situasi tertentu, 
sehingga tidak semua kekuatan karakter dimunculkan dalam 
satu waktu. Misalnya ketika individu dihadapkan dalam 
situasi sulit mengenai keuangan, maka individu tersebut 
akan berusaha menghadapi situasi sulit tersebut dengan 
ketekunan. Ketekunan merupakan salah satu kekuatan 
karakter yang berada pada virtue keteguhan hati (Peterson 
dan Seligman, 2004). 
Berdasarkan dari definisi diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan karakter adalah watak atau 
sifat yang terus-menerus yang dapat dijadikan ciri khas 
untuk mengidentifikasikan pribadi individu, suatu objek atau 
kejadian. Karakter yang baik dari individu bisa membuat 
individu terus dipandang baik secara moral.  
2. Aspek-Aspek Kekuatan Karakter 
Menurut  Menurut Seligman & Peterson (Arif, 2018) 
terdapat enam aspek kekuatan karakter, yaitu :  
a. Kebijaksanaan dan pengetahuan  
Dalam mencapai kehidupan yang baik, hal yang 
menjadi landasan dan   proses kemampuan kognitif 
adalah sebuah ilmu pengertahuan.  
b. Keteguhan hati  
Virtue keteguhan hati merupakan virtue kedua yang 
dipahami sebagai kemampuan emosi untuk mencapai 
tujuan.  
c. Kemanusiaan dan cinta kasih  
Kemanusiaan merupakan virtue ketiga yang dipahami 
sebagai sifat positif yang beruwujud sebagai 




Kemanusiaan adalah kemampuan untuk mencintai, 
berbuat kebaikan sehingga mampu beradaptasi dengan 
lingkungan, awalnya dibangun melalui hubungan 
interpersonal yang kemudian meluas pada hubungan 
sosial. 
d. Keadilan  
Keadilan merupakan virtue keempat yang didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk memperhatikan hak-hak dan 
kewajiban individu dalam kehidupan komunitas. 
e. Kesederhanaan  
Virtue kelima yang dikemukakan ini berkaitan dengan 
kemampuan untuk menahan diri dan tidak melakukan 
sesuatu yang dianggap berlebihan. 
f. Transendensi 
Transendensi merupakan kekuatan karakter terakhir 
yang dikemukakan oleh Peterson dan Seligman (2004), 
kekuatan karakter ini berkaitan dengan kemampuan 
menjalin hubungan dengan kekuatan semesta yang lebih 
besar serta dalam memaknai kehidupan individu 
tersebut. 
3. Faktor-Faktor Kekuatan Karakter 
Menurut Arif (2018) terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi pembentukkan kekuatan karakter yang 
dipercaya sebagai kunci kebahagiaan yaitu: 
a. Situasional Theme 
Situational themes merupakan situasi-situasi yang 
mendorong seseorang untuk menampilkan kekuatan 
karakter dengan cara tertentu, sehingga kekuatan karakter 
yang sama bisa ditampilkan secara berbeda.  
b. Psositive Emotions 
Positive emotions adalah suatu keadaan yang 
mengandung unsur kesenangan dan kebahagiaan, emosi 
positif mendorong seseorang untuk melakukan kembali 
suatu tingkah laku yang pernah memberikan efek positif.  
c. Enggagement 
Enggagement merupakan sebuah jalan hidup 




melainkan mengikatkan diri dengan sukarela pada 
seseorang atau kelompok yang memiliki tujuan sehingga 
hal ini membuat seseorang dapat berfungsi secara optimal 
dan mendayagunakan semua kebaikan yang dimilikinya.  
d. Positive Relationship 
Positive relationship merupakan suatu hubungan 
baik yang terjalin pada seorang individu baik dengan 
keluarga, kerabat maupun orang lain yang karenanya 
seseorang tidak merasakan kesepian dan selalu 
merasakan kasih sayang yang memadai dan hal ini dapat 
membentuk fondasi karakter dari seorang individu. 
 
D. Hubungan antara Religiusitas dan Kekuatan Karakter 
Terhadap Kebahagiaan 
Menurut Seligman (Arif, 2018) kebahagiaan merupakan 
keadaan dimana seorang individu merasakan peristiwa-
peristiwa menyenangkan dan individu tersebut cenderung 
melupakan peristiwa kurang menyenangkan yang terjadi di 
dalam hidupnya. Kebahagiaan sebagai penilaian subjektif dan 
global individu dalam menilai dirinya sendiri sebagai individu 
yang bahagia atau tidak. Kebahagiaan merupakan pengalaman 
suka cita, kepuasan, kesejahteraan positif yang dikombinasikan 
dengan perasaan bahwa hidup adalah baik, bermakna, dan 
bermanfaat (Lyubomirsky, 2001).  
Kebahagiaan sebagaian besar berada bawah control 
individu melalui keiatan-kegiatan yang dipilih dan bagaimana 
individu menhadapi situasi dalam kehidupan, sehingga 
kebahagiaan dapat dirasakan bukan hanya dari hal-hal yang 
menyenangkan saja, tetapi kebahagiaan juga dapat dirasakan 
dari peristiwa yang tidak menyenagkan (Lyubomirsky, Sheldon 
& Schkade, 2005). Terdapat dua faktor kebahagiaan antaranya, 
faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu dari faktor 
ekternal adalah religiusitas, dan faktor internal salah satunya 
adalah kekuatan karakter.  
Daradjat, 1995 (mayasari, 2014). Menyatakan bahwa 
religiusitas yang paling penting adalah seseorang dapat 




akhir dan komponen agama yang lain. Sedangkan  menurut 
Seligman (2002) kekuatan karakter adalah dimana individu 
memiliki karakter positif maupun negatif. Namun, yang 
dimaksud dengan kekuatan karakter adalah karakter positif 
yang membawa individu kepada perasaan yang positif.  
Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kebahagiaan bisa dirasakan ketika individu mampu 
menghadapi situasi dalam kehidupan baik situasi 
menyenangkan maupun situasi tidak menyenangkan. Maka 
diketahui juga bahwa religiusitas dan kekuatan karakter ada 
hubungannya dengan kebahagiaan. Hal tersebut didukung 
adanya hasil riset penelitian sebelumnya yakni :  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Zaenab Pontoh & M. Farid dalam jurnalnya yang berjudul 
“Hubungan  Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial dengan 
Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama”. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa ada hubungan religiusitas dan dukungan 
sosial dengan kebahagiaan pelaku konversi agama. Variabel 
religiusitas dan dukungan sosial berkorelasi dan memiliki 
prediksi positif terhadap kebahagiaan.   
Penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh Mayasar 
(2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Religiusitas Islam Dan 
Kebahagiaan  (Sebuah Telaah dengan Perspektif Psikologi)” 
menyatakan bahwa Religiusitas Islam menunjukkan bahwa 
keberagamaan seseorang tidak terlepas dengan spiritualitas 
yaitu pengalaman kedekatan terhadap sang Khalik. Religiusitas 
Islam menawarkan kesejahteraan atau kebahagiaan yang 
mengarah kepada kehidupan yang bermakna bukan sekedar 
lebih banyak mengalami perasaan positif daripada perasaan 
negative dan mengalami kepuasaan hidup yang subyektif.           
 Adapun peneliti-peneliti sebelumnya yang pernah 
dilakukan oleh Sari dan Fivi (2009) dalam jurnal yan berjudul 
“Hubungan Kekuatan Karakter terhadap Kebahagiaan pada 
Suku Minang” mengemukakan hasil bahwa terdepat hubungan 
yang signifikan antara kekuatan karakter dengan kebahagiaan. 




terhadap kebahagiaan pada suku Minang adalah bravery, 
Vitality, dan hope.    
 Serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Herlani Wijayanti & Fivi Nurwianti (2010) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Hubungan Kekuatan Karakter terhadap 
Kebahagiaan pada Suku Jawa” terdapat hasil menunjukkan ada 
hubungan antara kekuatan karakter dan kebahagiaan pada suku 
Jawa dan kekuatan karakter memberi sumbangan yang 
bermakna (signifikan) terhadap kebahagiaan suku Jawa, tingkat 
kebahagiaan suku Jawa berada di atas rata-rata.   
 














                 
 
 
Bagan 1. Kerangka Pikir 
Bagan hubungan religiusitas dan kekuatan karakter dengan 
kebahagiaan. 
 
 Kebahagiaan dapat diartikan sebagai emosi positif serta 
aktivitas positif yang disukai oleh individu. Diener (2009) 
menyebutkan kebahagiaan adalah suatu keadaan yang 
Aspek-aspek
 Religiusitas 
menurut Fetzer (1999): 










karakter Menurut Seligman 
& Peterson (Arif,2018) 
1. Kebijaksanaan & 
Pengetahuan 
2. Keteguhan Hati 
3. Kemanusiaan & 
cinta kasih 



















menggambarkan bahwa individu dapat memfungsikan 
kapasitas-kapasitas yang ada pada dirinya secara optimal dalam  
menjalankan kehidupannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebahagiaan dibagi menjadi dua yaitui faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor internal antara lain : kekuatan karakter, 
kepuasan terhadap masa lalu, dan kebahagiaan masa sekarang. 
Sedangkan faktor eksternalnya antara lain : uang, kehidupan 
sosial, kesehatan, agama atau religiusitas, pendidikan dan ras.  
Menurut Seligman (Oktavianey, 2016) individu yang 
bahagia dipengaruhi oleh faktor yang ada di di luar diri 
seseorang antara lain religiusitas. Menurut Drijarkara (Basith, 
2016) kata religi berasal dari bahasa latin religio yang akar 
katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah 
suatu kewajiban-kewajiban atau aturan-aturan yang harus 
dilakukan, yang semua ini berfungsi untuk mengikat dan 
mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam 
hubungannya dengan tuhan atau sesama manusia, serta alam 
sekitar. Hal inilah yang bisa membuat inidvidu merasakan 
kebahagiaan.  
Tidak hanya religiusitas terdapat faktor lain yang 
menepengaruhi kebahagiaan dari dalam diri seseroang yaitu 
kekuatan karakter, kekuatan karakter merupakan trait positif 
yang terdiri dari karakter yang baik dan memunculkan individu 
untuk menghadapi suatu kondisi tertentu, seperti mengalami 
kesulitan. Karakter yang baik adalah kualitas dari individu yang 
membuat individu dipandang baik secara moral. Karakter 
positif dapat dilihat dari perasaan, pemikiran dan perilaku 
individu (Seligman, 2004).   
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa religiusitas dan kekuatan karakter 
merupakan suatu perasaan  individu yang bisa menimbulkan 
kebahagiaan seseorang dari dalam diri maupun dari luar diri 
seseorang, tidak hanya itu individu yang baik bisa dilihat dari 
hubungannya dengan tuhan, manusia serta pemikiran dan 






 Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ada hubungan antara Religiusitas (X1) dengan kebahagiaan 
pada Mahasiswa (Y). 
2. Ada Hubungan antara Kekuatan Karakter (X2) dengan 
Kebahagiaan pada Mahasiswa  (Y) 
3. Ada hubungan antara Religiusitas (X1) dan Kekuatan 
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